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ABSTRAK 
ANDI ARINY AP. L11112011. “Estimasi Produksi Rumput Laut Eucheuma sp. 
Di Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto menggunakan Citra Landsat-8” di 
bawah bimbingan bapak MUHAMMAD ANSHAR AMRAN sebagai 
pembimbing utama dan bapak SULAIMAN GOSALAM sebagai pembimbing 
anggota. 
 
Teluk Mallasoro telah dijadikan sebagai kawasan budidaya rumput laut. Jenis 
rumput laut yang dibudidayakan adalah Eucheuma cottonii dan Eucheuma 
spinosum. Pengelolaan kawasan budidaya rumput laut membutuhkan informasi 
aktual tentang luasan dan potensi produksi rumput laut. Informasi tersebut dapat 
diperoleh melalui aplikasi citra Landsat-8.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi produksi rumput laut Eucheuma sp. di 
Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto menggunakan citra Landsat-8. Metode 
yang digunakan adalah metode survei menggunakan data citra Landsat-8 dan 
survei lapangan. Pengolahan data citra dilakukan untuk memperoleh luas 
kawasan budidaya rumput laut sedangkan pengolahan data lapangan untuk 
memperoleh produksi setiap bentangan sesuai dengan hasil wawancara 
(kuisioner). Hasil klasifikasi citra dapat memberikan informasi mengenai luas 
perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat luas kawasan dan jumlah 
estimasi produksi rumput laut Eucheuma sp. Luas kawasan yang digunakan 
sebagai lokasi budidaya rumput laut adalah 1475.19 ha. Hasil estimasi produksi 
yang diperoleh yaitu 6281.01 ton rumput laut kering pada tahun 2016 atau 
54717.79 ton rumput laut basah pada tahun  2016. 
 
Kata Kunci : Estimasi Produksi, Rumput Laut  Eucheuma sp., Citra Landsat-8. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara yang terletak di daerah tropis dan memiliki 
potensi kekayaan alam yang cukup besar. Salah satu potensi kekayaan alam 
Indonesia adalah kekayaan laut berupa perikanan, terumbu karang, rumput laut 
dan hasil laut lainnya. Hal ini disebabkan oleh perairan Indonesia yang merupakan 
70% dari wilayah nusantara, dengan garis pantai lebih dari 81.000 km dan terdiri 
dari 13.677 pulau yang di dalamnya hidup beraneka ragam organisme berupa 
tumbuhan maupun hewan (Anggraini,  2006). 
Pembangunan yang dilaksanakan bangsa Indonesia merupakan 
pembangunan yang mengarah pada semua sektor yang bertujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat Indonesia. Salah satu sektor yang paling utama 
adalah sektor pertanian khususnya sub sektor perikanan. Upaya meningkatkan 
produksi perikanan dapat ditempuh melalui usaha budidaya, baik di darat maupun 
di laut. Budidaya rumput laut merupakan salah satu jenis budidaya di bidang 
perikanan yang mempunyai peluang untuk dikembangkan di wilayah perairan 
Indonesia. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi 26 juta ha areal 
perikanan laut dan pantai. Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa 
negara dan sumber pendapatan bagi masyarakat daerah pantai. (Puncomulyo, 
dkk., 2006) 
Rumput laut sudah sejak lama dikenal di Indonesia sebagai bahan makanan 
tambahan, sayuran dan obat tradisional. Rumput laut menghasilkan senyawa 
koloid yang disebut fikokoloid yakni agar, algin dan karagin. Pemanfaatannya 
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kemudian berkembang untuk kebutuhan bahan baku industri makanan, kosmetik, 
farmasi dan kedokteran (Kadi, 2004).  
Kabupaten Jeneponto terletak di ujung bagian barat dari wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan dan merupakan daerah pesisir pantai yang terbentang 
sepanjang ±95 km2 dengan luas 74.979 km di bagian selatan. Secara geografis 
terletak diantara 5016’13”-5039’35” Lintang Selatan dan 120040’19”-12007’51” 
Bujur Timur. Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa, 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores, 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar, dan 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng (Febriani, 2014). 
Teluk Mallasoro dipilih sebagai tempat penelitian yang dijadikan sebagai 
sampel budidaya rumput laut yang mewakili Kabupaten Jeneponto karena 
daerahnya berupa teluk yang dimana lautannya dikelilingi oleh daratan dan 
dilindungi oleh pulau kecil di sebelah Selatan dari teluk ini yaitu Pulau Libukang, 
hal inilah yang menyebabkan perairan di teluk ini bagus dan tenang sehingga 
banyak orang yang menjadikan teluk ini sebagai lokasi pembudidayaan rumput 
laut. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna memperoleh informasi mengenai 
luas kawasan budidaya rumput laut adalah dengan memanfaatkan teknologi 
penginderaan jarak jauh. Setiap obyek yang ada atau fenomena yang  terjadi 
dipermukaan bumi memiliki respon yang berbeda terhadap gelombang 
elektromagnetik termasuk rumput laut. Rumput laut memiliki kandungan pigmen 
fotosintesis berupa karotin, fikoeritrin dan klorofil-a, sehingga memiliki karakter 
tersendiri yang membedakannya dengan obyek lain pada satelit penginderaan 
jauh (Musliadi, 2014). 
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Keunggulan teknologi penginderaan jauh adalah cakupan yang luas, resolusi 
temporal yang tinggi karena datanya dapat diperoleh hampir setiap hari bahkan 
setiap jam sehingga dapat digunakan untuk pemantauan atau monitoring, mampu 
mengamati daerah-daerah terpencil, pengamatan dan penerimaan data secara 
near real time sehingga data yang dihasilkan selalu terbaru. Spektrum sensor 
penginderaan jauh yang mencakup sinar tampak, infra merah, infra merah termal, 
dan gelombang mikro dapat memberikan berbagai informasi tentang obyek 
daratan dan perairan di permukaan bumi (Hendiarti, dkk., 2006). 
Metode penginderaan jauh digunakan selain karena waktu yang dibutuhkan 
untuk memperoleh data jauh lebih singkat dibandingkan dengan metode 
konvensional, dari metode penginderaan jauh juga dapat diketahui penyebaran 
rumput laut berupa kawasan budidaya dan kawasan tanpa budidaya dengan hasil 
yang lebih akurat (Jasrah, 2015). 
Landsat-8 merupakan satelit kedelapan dalam program Landsat yang 
merupakan satelit-satelit terbaru dengan spesifikasi yang lebih unggul dari satelit-
satelit yang telah ada sebelumnya. Landsat-8 memiliki beberapa keunggulan 
khususnya terkait spesifikasi band-band yang dimiliki maupun panjang rentang 
spektrum gelombang elektromagnetik yang ditangkap. Landsat-8 dapat 
dimanfaatkan untuk pemetaan kawasan budidaya rumput laut pada suatu daerah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka estimasi produksi rumput laut Eucheuma sp. di 
Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto dapat dilihat dengan menggunakan citra 
Landsat-8. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestimasi produksi rumput laut 
Eucheuma sp. di Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto pada tahun 2016 dengan 
menggunakan citra Landsat-8. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan informasi tentang pengaplikasikan citra Landsat-8 yang dapat 
dijadikan acuan berupa jumlah produksi rumput laut pada tahun 2016 di Teluk 
Mallasoro dengan perencanaan dan pengelolaan sumberdaya di lokasi tersebut. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengolahan citra Landsat-8 untuk 
menggambarkan luasan lokasi budidaya rumput laut Eucheuma sp. dan survey 
lapangan untuk memperoleh data terkait produksi rumput laut di Teluk Mallasoro 
Kabupaten Jeneponto. Data produksi rumput laut di daerah ini dapat diperoleh 
dengan menggunakan kuisioner melalui wawancara dengan petani rumput laut.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kondisi Umum Perairan dan Potensi Produksi Rumput Laut Teluk 
Mallasoro 
1. Kondisi Perairan Teluk Mallasoro 
Perairan Teluk Mallasoro merupakan teluk yang berbatasan langsung dengan 
Laut Flores terletak di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Teluk ini 
memilki potensi pengembangan produksi rumput laut. Karakteristik dasar teluk ini 
adalah landai, semakin jauh keluar maka perairan semakin dalam. 
Salah satu wilayah perairan yang digunakan sebagai lahan budidaya rumput 
laut adalah Teluk Mallasoro. Teluk ini dijadikan sebagai lokasi budidaya rumput 
laut karena kualitas perairannya yang bagus dan kondisi permukaannya tenang 
untuk dijadikan lahan budidaya rumput laut yang menggunakan metode tanam tali 
bentangan, perairan diteluk ini tenang dipermukaan akibat dikelilingi oleh daratan 
tetapi berarus kencang dikedalaman teluk merupakan lokasi terujung bagian 
selatan di Pulau Sulawesi sehingga dapat dikategorikan bahwa perairan ini 
merupakan laut lepas.  Kondisi perairan yang tenang baik digunakan untuk 
budidaya rumput laut karena tidak menjadikan rumput laut tersebut mudah rusak. 
Petani rumput laut di daerah ini menggunakan metode tanam tali bentangan. 
Metode ini yaitu menanam rumput laut di daerah permukaan yang kedalamannya 
±1 meter sehingga dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh daerah 
rumput laut tersebut masih terdeteksi. 
2. Potensi Produksi Rumput Laut 
Perairan Sulawesi Selatan yang cukup luas dengan panjang pantai kurang 
lebih 2500 km dapat dimanfaatkan bagi kepentingan budidaya rumput laut. Untuk 
lebih meningkatkan potensi tersebut pemerintah daerah Sulawesi Selatan 
menetapkan kawasan pengembangan rumput laut pada tujuh kabupaten 
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berdasarkan SK Gubernur No. 904 X1 1996 tentang pusat pengembangan produk 
rumput laut di Sulawesi Selatan. Kawasan yang dimaksud adalah Kabupaten 
Pangkep, Maros, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, dan Selayar. 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang potensial untuk pengembangan rumput laut karena memiliki panjang 
pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2. Berdasarkan laporan tahunan Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto dari tahun 2010-2013, produksi 
rumput laut mengalami penurunan pada tahun 2010-2011 yaitu dari 2.814,67 
menjadi 2.801,15 ton, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2011-2012 
yaitu dari 2.801,15 menjadi 2.809,63 ton, dan pada tahun 2012-2013 mengalami 
penurunan yaitu dari 2.809,63 menjadi 2.761,59 ton. Hal ini disebabkan beberapa 
faktor yaitu dari aspek teknis usaha budidaya rumput laut dan faktor cuaca, 
sedangkan dari aspek ekonomi usaha menguntungkan karena biaya pemeliharaan 
murah.  
Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan di Kabupaten Jeneponto 
adalah Eucheuma cottonii. Selain itu, ada juga beberapa petani yang 
membudidayakan Eucheuma spinosum. Citra satelit Landsat-8 tidak dapat 
membedakan kedua spesies tersebut, hal itulah yang menyebabkan penulis 
mengestimasi rumput laut Eucheuma sp. untuk mewakili kedua spesies tersebut. 
Jenis ini mempunyai nilai ekonomis penting karena sebagai penghasil karaginan. 
Produksi rumput laut Eucheuma sp. di Kecamatan Bangkala dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
  
18 
 
Tabel 1. Produksi Rumput Laut Eucheuma sp.  Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2010-2013 
Tahun Produksi (Ton) 
2010 2.814,67 
2011 2.801,15 
2012 2.809,76 
2013 2.761,59 
 
 
B. Rumput Laut  Kappaphycus alverezii 
Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang tergolong dalam tumbuhan 
tingkat rendah yang tidak memiliki akar, batang dan daun sejati. Rumput laut 
biasanya melekat pada substrat dan berbentuk thallus. Menurut Anggadiredja dkk 
(2006), secara taksonomi, rumput laut dikelompokkan ke dalam alga dari divisio 
Rhodophyta.  Alga berdasarkan kandungan pigmennya dibagi ke dalam empat 
kelas, yaitu : 
1. Chlorophyceae (ganggang hijau) yakni makroalga yang didominasi oleh zat 
warna hijau daun (klorofil) 
2. Cyanophyceae (ganggang biru-hijau) yakni makro alga yang didominasi zat 
warna biru sampai kehijauan (fikosianin) 
3. Phaeophyceae (ganggang cokelat) yakni makro alga yang didominasi zat 
warna coklat atau pirang. Alga kelas ini dapat menghasilkan alginat. 
4. Rhodophyceae (ganggang merah) yakni makro alga yang didominasi zat 
warna merah, ungu, lembayung (fikoeritrin). Rhodophyceae lebih banyak 
dibudidayakan karena dapat menghasilkan karaginan dan agar. Alga merah 
mengandung pigmen fotosintetik berupa karotin (penyebab warna coklat), r-
fikoeritrin (penyebab warna merah) serta klorofil-a dan klorofil-d (penyebab 
warna hijau), yang dalam dinding selnya terdapat selulosa dan produk 
fotosintesis berupa karaginan, agar, furcelaran dan porpiran (Thirumaran dan 
Anantharaman, 2009). 
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto,2013. 
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Jenis-jenis pigmen (zat warna) yang terkandung dalam alga sangat 
mempengaruhi besarnya nilai pantulan spektral yang terekam pada citra 
penginderan jauh.  
Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah dan 
berubah nama menjadi Kappaphycus alvarezii karena karaginan yang dihasilkan 
termasuk fraksi kappa-karaginan. Maka jenis ini secara taksonomi disebut 
Kappaphycus alvarezii (Doty, 1985). Nama daerah kottonii umumnya lebih dikenal 
dan biasa dipakai dalam dunia perdagangan nasional maupun internasional.   
 
Gambar 1. Rumput Laut Eucheuma cottonii 
Klasifikasi Eucheuma cottonii menurut Doty (1985) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae  
Divisio : Rhodophyta 
Clasis : Rhodophyceae  
Ordo : Gigartinales  
Familia : Solieracea  
Genus : Eucheuma 
     Species : Eucheuma cottonii (= Kappaphycus alvarezii) 
Rumput laut atau seaweed merupakan komoditi hasil laut yang melimpah di 
Indonesia (Anggadiredja, 2006). Rumput laut tergolong dalam tumbuhan tingkat 
rendah yang tidak memiliki akar, batang, dan daun sejati.  Rumput laut biasanya 
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melekat pada substrat dan berbentuk thallus. Menurut Sulisetijono (2009) rumput 
laut adalah organisme berklorofil, tubuhnya merupakan talus (uniselular atau 
multiselular), alat reproduksi pada umumnya berupa sel tunggal dan ada beberapa 
algae yang alat reproduksinya tersusun dari banyak sel. Rhodophyta atau yang 
biasa disebut algae merah merupakan algae multiseluler dan memiliki ukuran yang 
besar. Warna yang menyebabkan merah pada alga tersebut karena adanya 
pigmen fikoeritrin. Alga merah hidup menempel pada alga lain, pada bebatuan dan 
ada yang hidupnya bebas mengapung dipermukaan air. Alga merah biasa 
ditemukan di laut dalam (Pitriana, 2008). 
Ciri fisik Eucheuma cottonii adalah mempunyai thallus silindris, permukaan 
licin. Keadaan warna tidak selalu tetap, kadang berwarna hijau, hijau kuning, abu-
abu atau merah. Perubahan warna sering terjadi hanya karena faktor lingkungan. 
Kejadian ini merupakan suatu proses adaptasi kromatik yaitu penyesuaian antara 
proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan (Aslan, 1991).  
C. Spesifikasi Citra Landsat-8  
 
Landsat Data Continuity Mission (LDCM) yang dikenal dengan Landsat 8 
diluncurkan pada tanggal 11 Febuari 2013. Satelit ini  dibawa oleh roket 
ATLAS V yang diluncurkan dari Pangkalan udara Vandenberg, California. Landsat 
8 hanya memerlukan waktu 99 menit untuk mengorbit bumi dan melakukan liputan 
pada area yang sama setiap 16 hari sekali. Resolusi temporal ini tidak berbeda 
 Gambar 2. Landsat Data Continuity Mission (LDCM) 
Landsat 8 Sumber :www.landsat.usgs.gov 
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dengan landsat versi sebelumnya. Selain itu, satelit ini terbang dengan ketinggian 
705 km dari permukaan bumi dan memiliki area scan seluas 170 x 183 km. 
(www.landsat.usgs.gov) 
Sensor Landsat 8 terdiri dari 2 instrument yaitu OLI (Operational Land Imager) 
dan TIRS (Thermal Infrared Sensor. Satelit landsat 8 memiliki sensor Onboard 
Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah 
kanal sebanyak 11 buah. Di antara kanal-kanal tersebut, 9 kanal (band 1-9) berada 
pada OLI dan 2 lainnya yakni band 10 dan 11 pada TIRS. Sebagian besar kanal 
memiliki spesifikasi mirip dengan landsat 7. Kedua instrumen ini memberikan 
peningkatan sinyal terhadap noise sehingga mendapatkan karakteristik yang lebih 
baik dari keadaan dan kondisi tutupan lahan. Produk dikirim sebagai citra dengan 
16 bit (65.536 tingkat keabuan). 
Landsat 8 memiliki beberapa keunggulan khusus, banyaknya band 
penyusun RGB komposit pada landsat 8 dan spesifikasi band baru yaitu band 1, 
9, 10, dan 11, membuat warna objek menjadi lebih bervariasi. Band 1 (ultra blue) 
dapat menangkap panjang gelombang elektromagnetik lebih rendah dari pada 
band yang sama pada landsat 7 ETM+, sehingga lebih sensitif terhadap 
perbedaan reflektan air laut atau aerosol. Band ini lebih unggul untuk 
membedakan konsentrasi aerosol di atmosfer dan mengidentifikasi karakteristik 
tampilan air laut pada kedalaman yang berbeda. Band 9 lebih sensitif dalam 
mendeteksi awan cirrus. Band 10 dan 11 bermanfaat untuk mendeteksi perbedaan 
suhu permukaan bumi dengan resolusi spasial 100 m. Tingkat keabu-abuan 
(digital number) pada landsat 8 memiliki interval yang lebih panjang yaitu 16 bit (0-
65535), dengan ini tampilan citra akan lebih halus, baik pada citra multispektral 
maupun pankromatik serta dapat mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi 
objek-objek di permukaan bumi.  
 
 
22 
 
 
Pemanfaatan citra landsat-8 untuk pemetaan kawasan rumput laut dan 
estimasi produksi sudah pernah dilakukan oleh (Jasrah, 2015) di Kabupaten 
Bantaeng. Penelitian tersebut menghasilkan hasil produksi Per Siklus Panen 
Musim kemarau dan Musim hujan pada akuisisi 14 April 2014 mewakili musim 
kemarau dan akuisisi 5 September 2014 mewakili musim hujan. Hasil yang 
diperoleh produksi rumput laut basah pada musim kemarau sebanyak 86585,39 
ton, sedangkan produksi rumput laut basah pada musim hujan sebanyak 84429,6 
ton. 
D. Reflektansi Spektral Rumput Laut 
Reflektansi spektral merupakan suatu ukuran perbandingan tenaga yang 
mengenai obyek pada berbagai panjang gelombang yang dipantulkan oleh objek 
tersebut. Suatu objek dipermukaan bumi akan cenderung memantulkan spektrum 
warna yang sama dengan warna objek dan sebaliknya cenderung menyerap 
spektrum warna yang berbeda dengan warna asli objek tersebut 
(Kusumowidagdo, 2007). Peranan spektrum tampak (visible spectrum) untuk 
Band 
Panjang 
Gelombang 
(µm) 
Sensor 
 
Resolusi 
Band 1 - Coastal 
aerosol  
0,43 -.0,45 Visible 
 
30 m 
Band 2 – Blue  0,45 – 0,51 Visible  30 m 
Band 3 – Green  0,53 – 0,59 Visible  30 m 
Band 4 – Red  0,64 – 0,67 Visible  30 m 
Band 5 - Near 
Infrared (NIR)  
0,85 – 0,88 Near-infrared 
 
30 m 
Band 6 - SWIR 1  1,57 – 1,65 SWIR 1  30 m 
Band 7 - SWIR 2  2,11 – 2,29 SWIR 2  30 m 
Band 8 – 
Panchromatic  
0,50 – 0,68 Pankromatik 
 
15 m 
Band 9 – Cirrus  1,36 – 1,38 Cirrus  30 m 
Band 10 - Thermal 
Infrared (TIRS) 1  
10,6 11,19 TIRS 1 
 
100 m 
Band 11 - Thermal 
Infrared (TIRS) 2  
11,5 – 12,51 TIRS 2 
 
100 m 
Sumber : www.landsat.usgs.gov 
 
Tabel 2 Band Citra Landsat Data Continuity Mission (LDCM) Landsat-8 
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sumberdaya kelautan seperti rumput laut ditunjukan oleh kurva reflektansinya 
pada badan air.  
Pantulan badan air lebih kompleks dibanding komponen lain (tanah dan 
vegetasi). Pantulan perairan dapat berasal dari pantulan dari air, material dasar 
air, atau material yang tertutup pada badan air. Karakteristik Penyerapan dan 
transmisi tidak hanya berasal dari air tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh jenis, 
tipe dan ukuran material dari air, apakah organik atau anorganik (Hendiarti, dkk, 
2006). 
Tipe air yang berbeda-beda telah menunjukkan perubahan dalam sifat optik 
sangat berkaitan erat dengan jumlah material yang larut dan material suspensi 
(TSS) dapat dibedakan dengan penginderaan jauh pasif, khususnya bila air 
didominasi oleh komponen tunggal. Padatan tersuspensi total (TSS) adalah 
semua bahan/padatan yang tertahan dalam saringan dengan diameter 0,45 m.  
TSS umumnya berupa lumpur dan pasir halus serta berbagai jasad-jasad renik 
yang secara alami umumnya disebabkan oleh adanya kikisan tanah dan erosi 
tanah yang terbawa ke badan air (Musliadi, 2014).  
 
Gambar 3. Kurva Reflektansi Spektral Rumput Laut pada Citra Landsat-8 
Vegetasi dalam air, kurva reflektansi spektral sangat dipengaruhi oleh 
kandungan pigmen dan kedalaman (ketebalan kolom air), karena gelombang 
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inframerah habis terserap oleh kolom air sehingga tidak berinteraksi dengan 
vegetasi dalam air. Gelombang elektromagnetik yang berinteraksi dengan 
vegetasi dalam air hanya spektrum cahaya tampak (0,4µm – 0,7 µm) (Liliessand, 
dkk, 2003).   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
 
Gambar 4. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari – Agustus 2016 di Kawasan 
Budidaya rumput laut di Teluk Mallasoro, Kecamatan Bangkala, Kabupaten 
Jeneponto. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh Kelautan 
dan di lapangan. Proses kerja di Laboratorium meliputi download citra, olah citra, 
analisis data, pengukuran kekeruhan air yang diambil mewakili setiap stasiun dan 
pembuatan laporan akhir. Sedangkan di lapangan meliputi penentuan titik 
koordinat, pengukuran suhu,salinitas, dan mengambil sampel air setiap stasiun 
untuk diukur kekeruhannya di laboratorium serta pembagian kuisioner dengan 
petani rumput laut.  
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan di lapangan adalah GPS untuk menentukan titik koordinat, 
ATM (Alat Tulis Menulis) untuk mencatat data lapangan, kamera untuk memotret 
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kegiatan, rol meter untuk mengukur panjang dan jarak antar ikatan pada 
bentangan rumput laut, thermometer untuk mengukur suhu perairan, salinometer 
untuk mengukur salinitas, turbidimeter untuk mengukur kekeruhan, perahu 
sebagai alat transportasi di lapangan, laptop untuk mengolah data citra yang 
diperoleh, dan Software pengolah citra penginderaan jauh (Envi 4.8) digunakan 
untuk mengolah citra yang direkam oleh satelit Landsat-8. 
Adapun bahan yang digunakan adalah citra Landsat-8 path/row 114-64 
akuisisi tanggal 22 Juni 2016. 
C. Prosedur Kerja 
Penelitian ini dilakukan di lapangan dan di laboratorium, dengan melalui 
beberapa tahap, sebagai berikut : 
1. Perolehan Citra Landsat 
Citra Landsat-8 diperoleh dengan mendownload citra di  www.glovis.usgs.gov. 
Citra yang diperoleh adalah path/row 114/64, akuisisi tanggal 22 Juni 2016 dengan 
identitas citra LC81140642016174LGN00. Level citra yang telah didownload yaitu 
L1-T (Level one – Terrain Corrected), yang telah terbebas dari kesalahan akibat 
sensor satelit dan rotasi bumi. Akan tetapi, hasil citra hanya mengoreksi bentuk 
citra yang sama dengan bentuk permukaan bumi, sementara posisi citra 
dipermukan bumi masih mengalami pergeseran, sehingga pada citra Landsat-8 
tetap dilakukan koreksi geometrik. 
2. Pengolahan Citra 
a. Koreksi Atmosferik 
 Pengolahan citra diawali dengan melakukan koreksi atmosferik. Koreksi ini 
berfungsi untuk mengurangi atau menghilangkan pengaruh atmosfer pada saat 
melakukan perekaman. Koreksi atmosferik terjadi akibat uap air dan gas yang 
terkandung dalam atmosfer yang akan menyebabkan naiknya intensitas citra bila 
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ada penghamburan oleh atmosfer, menurunkan intensitas citra terekam bila ada 
penyerapan dan tujuannya untuk mengidentifikasi seberapa jauh setiap histogram 
berubah kecerahannya dan selanjutnya mengurangkan nilai-nilai kecerahan pixel 
(Tambunan dan Rokhmatuloh, 2010). 
Koreksi atmosferik dilakukan dengan menggunakan metode penyesuaian 
histogram, yaitu mengurangi nilai pixel pada saluran yang bersangkutan dengan 
nilai biasnya. Nilai DN (Digital Number) seharusnya bernilai 0 untuk obyek yang 
memberikan tanggapan yang lemah pada saat perekaman citra, sedangkan untuk 
nilai Digital number >0 akan dihitung sebagai nilai bias (Amran, dkk, 2013). Koreksi 
atmosferik dilakukan pada band-1, band-2, band-3 dan band-4. 
b. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik berfungsi untuk meletakkan koordinat obyek pada citra 
sesuai dengan posisi sebenarnya pada permukan bumi. Tingkat ketelitian citra 
hasil koreksi geometrik (RMS error ) sebaiknya < 0,5. 
Koreksi geometrik dilakukan dengan menggunakan metode transformasi 
koordinat orde satu. Metode hanya mengambil nilai pixel tetangga terdekat yang 
telah tergeser ke posisi yang baru. Pengenalan obyek pada citra dilakukan dengan 
menentukan titik koordinat melalui peta standar, sehingga dapat dilakukan 
penyusunan citra komposit 432 (warna alami) (Amran, dkk, 2013). 
c. Pemotongan Citra (Cropping) 
Pemotongan citra dilakukan untuk membatasi daerah penelitian (region of 
interest) dengan tujuan agar pengolahan data yang lebih fokus dan lebih rinci pada 
daerah tersebut. Citra dipotong sesuai dengan batas wilayah perairan Teluk 
Mallasoro Kabupaten Jeneponto. 
d. Land Masking 
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Land Masking merupakan proses yang dilakukan untuk membatasi antara 
daratan dan lautan, agar saat melakukan klasifikasi kedua nilai tersebut tidak 
saling mempengaruhi. 
e. Training Area 
Training area merupakan pembuatan beberapa polgyon tertutup untuk 
membedakan suatu daerah dengan daerah lainnya sesuai dengan kelas-kelas 
yang akan ditentukan. Training area dilakukan dengan memanggil citra komposit 
432. Pembuatan training area merupakan pemberian contoh nilai spektral objek 
yang akan diklasifikasi. Setiap objek diwakili oleh sejumlah pixel di dalam polygon 
yang menggambarkan karakteristik masing-masing objek. 
f. Klasifikasi Citra 
Klasifikasi citra merupakan proses yang dilakukan dengan cara 
mengelompokkan seluruh pixel pada suatu citra ke dalam sejumlah kelas dengan 
terlebih dahulu membuat Land Masking dan Training Area, sehingga tiap kelas 
merepresentasikan suatu entitas dengan properti yang spesifik. Hal ini sesuai 
dengan asumsi yang digunakan dalam klasifikasi multispektral bahwa setiap objek 
dapat dibedakan berdasarkan nilai spektralnya. Klasifikasi citra penginderaan jauh 
bertujuan untuk menghasilkan peta  tematik yang tiap warna mewakili sebuah 
objek. Klasifikasi citra akan dilakukan dengan menggunakan metode  maximum 
likelihood. 
Kelas-kelas yang akan ditampilkan saat melakukan klasifikasi yaitu : 
 Kelas Perairan Keruh Rumput Laut (KRL) 
 Kelas Perairan Sedang Rumput Laut (SRL) 
 Kelas Perairan Jernih Rumput Laut (JRL) 
 Kelas Perairan Keruh Tanpa Rumput Laut (KTRL) 
 Kelas Perairan Sedang Tanpa Rumput Laut (STRL) 
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 Kelas Perairan Jernih Tanpa Rumput Laut (JTRL) 
Klasifikasi untuk kelas air berdasarkan tingkat kekeruhan dilakukan dengan 
mempertimbangkan warna dan rona tampilan pada citra komposit. Pada citra 
komposit RGB432 (Tabel 3), air ditampilkan dengan warna biru, rona gelap sampai 
cerah; semakin cerah berarti tingkat kekeruhan makin tinggi.  
Tabel 3. Tampilan air pada citra komposit RGB432 
Tingkat kekeruhan Tampilan RGB432 
Keruh 
 
Sedang 
 
Jernih 
 
g. Uji Ketelitian 
Uji ketelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat ketelitian antara hasil 
klasifikasi dengan hasil sebenarnya di lapangan. Cara mengetahui ketelitian 
seluruh hasil interprestasi (K), yaitu (Amran, dkk. 2013) : 
 
Ketelitian hasil interpretasi citra berdasarkan syarat dari USGS harus 
mempunyai nilai minimum 85%. 
h. Class Combine 
Class Combine dilakukan setelah melakukan uji keteletian, jika data dari uji 
ketelitian diperoleh telah mencapai standar nilai minimum yaitu 85%. Pada class 
combine ini dilakukan penggabungan citra dari kelas yang dilakukan saat 
klasifikasi. Sehingga akan diperoleh hasil class combine perairan dengan 
Bentangan Budidaya Rumput Laut (BRL) dan perairan Tanpa Bentangan 
Budidaya Rumput Laut (TRL) 
i. Perhitungan Luasan 
𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
× 100% 
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Perhitungan luasan dapat dilakukan setelah melalui tahap klasifikasi. Luas 
kawasan budidaya rumput laut adalah (A) (Amran,dkk. 2013) :  
 
3. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan dalam beberapa tahap, sebagai berikut : 
a. Penentuan Lokasi Stasiun 
Penentuan  lokasi  stasiun  dilakukan  berdasarkan  pembagian  kelas-kelas 
dalam  klasifikasi  KRL, SRL, JRL, KTRL, STRL, dan JTRL.  Selain  dari  klasifikasi, 
penentuan lokasi tersebut juga dilakukan berdasarkan penglihatan secara visual 
(langsung  di  lapangan),  terlihat  jelas  perbedaan  antara  wilayah tersebut. 
Sehingga wilayah tersebut dijadikan acuan  dalam penentuan titik koordinat.  
b. Pengukuran Titik Koordinat 
Pengukuran titik koordinat dilakukan dengan menggunakan Global 
Positioning System (GPS) pada wilayah budidaya rumput  laut dan dilakukan di 
tempat yang mewakili kelas-kelas pada saat klasifikasi. 
c. Pengumpulan Data Lapangan 
a) Pembagian Kuisioner 
Pengumpulan data lapangan terkait pembagian kuisioner dilakukan kepada 
beberapa petani rumput laut yang mewakili setiap stasiun yang dipilih. Setiap satu 
stasiun diwakili oleh 5 orang petani rumput laut untuk diberikan pertanyaan 
wawancara berupa budidaya rumput laut dengan menggunakan metode 
pertanyaan secara langsung dari peneliti terhadap petani rumput laut. Pembagian 
secara langsung digunakan oleh peneliti agar perolehan data lapangan terkait data 
rumput laut bisa diterima langsung oleh peneliti tanpa perbedaan pendapat dari 
orang lain jika peneliti menggunakan jasa orang lain dalam pembagian kuisioner 
ini. 
b) Pengukuran Parameter Lingkungan 
𝐴 = (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐵𝑅𝐿) × (30 × 30)𝑚2 
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1) Suhu 
Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
mempelajari gejala-gejala fisika air laut dan perairan yang dapat mempengaruhi 
kehidupan hewan dan tumbuhan pada perairan tersebut. Suhu merupakan faktor 
sekunder bagi kehidupan rumput laut (Mubarak, 1981). Tiap-tiap spesies dari alga 
laut membutuhkan suhu yang berbeda untuk pertumbuhannya. Alga laut 
mempunyai kisaran suhu yang spesifik dan akan tumbuh dengan subur pada 
daerah yang sesuai dengan suhu pertumubuhannya. Kisaran suhu yang baik 
untuk rumput laut Eucheuma sp. adalah 27-31°C (Eidman, 1991). 
2) Salinitas 
Salinitas perairan untuk organisme laut merupakan faktor lingkungan yang 
penting. Setiap organisme laut memiliki toleransi yang berbeda terhadap salinitas 
untuk kelangsungan hidupnya. Di dalam rumput laut Eucheuma sp. tumbuh dan 
berkembang dengan baik pada salinitas yang tinggi. Kisaran salinitas yang baik 
untuk pertumbuhan rumput laut Eucheuma sp. adalah 30-37 ppt (Dawes, 1981). 
3) Kekeruhan 
Kekeruhan merupakan suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang 
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang 
terkandung dalam air (Lantang, 1999). Kekeruhan yang baik untuk penanaman 
budidaya rumput laut adalah kurang dari 40 NTU (Boyd, 1982). Kekeruhan pada 
penelitian ini dilakukan sebagai dasar pemilihan sampel daerah keruh yang 
mewakili setiap stasiun. 
d. Pengukuran Panjang dan Jarak antar Bentangan 
Pengukuran  panjang  bentangan  dan  jarak  antar  bentangan  di  lapangan 
dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui produksi tiap bentangan.  
e. Perhitungan Luas 1 Bentangan 
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Perhitungan luas 1 bentangan dilakukan untuk mendapatkan nilai total dari 
keseluruhan bentangan budidaya rumput laut, yang kemudian akan merujuk pada 
jumlah 1 siklus panen per tahun. 
Data dari lapangan akan menghasilkan Luas 1 Bentangan dan Jumlah 
Keseluruhan Bentangan (Amran, dkk. 2013):  
 
f. Estimasi Produksi per Tahun 
Estimasi produksi rumput laut 2016, diperoleh dengan cara menggabungkan 
data produksi rumput laut dikalikan dengan rata-rata jumlah frekuensi panen per 
tahun di Kabupaten Jeneponto dan hasil rumput laut basah dikonversi menjadi 
setara dengan rumput laut yang dikeringkan. Cara mengetahui produksi dalam 
satu tahun, yaitu (Amran, dkk. 2013) : 
 
g. Estimasi Potensi Produksi Per Tahun 
Pendugaan potensi produksi per tahun didapat dari frekuensi jumlah siklus 
panen per tahun dari seluruh data yang telah dikumpulkan di lapangan dikali 
dengan  data produksi 1 siklus panen yang dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut (Jasrah, 2015) :  
 
D. Analisis Data 
Analisis data dilakukan terhadap tahapan penelitian dan terhadap hasil 
penelitian. Analisis terhadap tahapan penelitian dilakukan dari proses klasifikasi 
citra yang menghasilkan luasan kawasan budidaya rumput laut meliputi daerah 
yang ditanami rumput laut, dan analisis terhadap hasil penelitian dilakukan  untuk 
Luas 1 Bentangan= Rata-rata Panjang Bentangan ×Rata—rata Jarak antar Bentangan 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎 (𝑚2)
𝐿𝑢𝑎𝑠 1 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 
Produksi 1 Tahun=  Rata-rata produksi rumput laut ×Frekuensi Jumlah Panen per Tahun 
Produksi 1 Siklus Panen= Jumlah Total Bentangan ×Produksi tiap Bentangan 
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memperoleh estimasi potensi produksi satu tahun pada wilayah rumput laut di 
Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi 
Kecamatan Bangkala merupakan salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten 
Jeneponto yang berbatasan dengan Kabupaten Gowa di sebelah utara, 
Kecamatan Tamalatea di sebelah timur, Kecamatan Bangkala Barat di sebelah 
barat dan Laut Flores di sebelah selatan. Kecamatan Bangkala terdiri dari 14 
desa/kelurahan dengan luas wilayah 121.81 km2. Dari data Kantor Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Jeneponto (2016) diperoleh data luasan desa/kelurahan 
Punagaya adalah 7.95 km2 dengan persentase luas wilayahnya yaitu 6,53%. 
Kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten Jeneponto sudah sejak lama 
dilakukan dan sudah menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian besar 
masyarakat disana khususnya di wilayah perairan teluk mallasoro. Jenis rumput 
laut yang dibudidayakan yaitu Eucheuma sp. dengan metode budidaya tali 
bentangan (seperti Gambar  5). Metode ini digunakan oleh petani rumput laut di 
daerah ini karena metodenya mudah, tidak mengeluarkan banyak biaya untuk 
pemeliharaannya dan mudah untuk dikontrol selama masa pembudidayaan 
tersebut.  
35 
 
 
Gambar 5. Metode Tanam Tali Bentangan yang digunakan pada Budidaya Rumput 
Laut di Kabupaten Jeneponto 
Pemilihan jenis rumput laut yang dibudidayakan oleh petani rumput 
berdasarkan hasil dari pengalaman mereka selama ini. Produksi terbaik dan 
menguntungkan diantara jenis rumput laut yang mereka budidayakan adalah 
Eucheuma spinosum dan Eucheuma cottonii. Jenis ini dipilih oleh petani tersebut 
karena harga bibitnya murah, hasil pengeringan dari rumput laut ini dapat 
dimanfaatkan sebagai karaginan yang banyak digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari oleh ibu rumah tangga.  
2. Perolehan Citra 
Citra Landsat-8 yang digunakan dalam penelitian ini adalah path/row 114/64 
rekaman tanggal 22 Juni 2016 (Gambar 6). Adapun band yang digunakan adalah 
band-1, band-2, band-3, dan band-4. 
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Gambar 6. Peta Citra Landsat-8 path/row 114/64, akuisisi 22 Juni 2016 
 
3. Hasil Olahan Citra 
a. Koreksi Atmosferik 
Koreksi atmosferik dilakukan untuk mengurangi akibat efek atmosferik yang 
disebabkan perbedaan sudut elevasi matahari dan jarak matahari dan bumi saat 
perekaman. Koreksi atmosferik juga dilakukan untuk menghilangkan path radiance 
(noise angkasa). Berikut ini adalah nilai koreksi atmosferik untuk Citra Landsat-8 
akuisisi 22 Juni 2016: 
Band 1 = 7945    Band 3 = 5760 
Band 2 = 6931    Band 4 = 5040 
b. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik dalam pengolahan citra ini bertujuan untuk memperbaiki 
kesalahan posisi atau letak obyek yang terekam pada citra disebabkan adanya 
distorsi geometrik. Distorsi geometrik terjadi karena kesalahan sistematik dan 
kesalahan non sistematik. 
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Koreksi geometrik dilakukan dengan transformasi koordinat menggunakan 
titik kontrol bumi (Ground Control Points/GCPs), sehingga koordinat objek pada 
citra sama dengan koordinat sebenarnya di bumi dan proses resampling. Proses 
resampling yang dipilih antara nearest neighbor resampling. Berikut hasil nilai 
koreksi geometrik menggunakan masing-masing titik GCPs dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. RMS hasil Koreksi Geometrik citra Landsat-8 akuisisi 22 Juni 2016 
 
Koreksi geometrik dilakukan menggunakan 7 titik GCPs dengan nilai RMS 
error keseluruhan sebesar 0,2057. 
c. Pemotongan Citra (Cropping) 
Cropping pada citra dilakukan setelah koreksi atmosferik dan geometrik. 
Cropping pada penelitian ini, bertujuan untuk memisahkan daerah penelitian 
(daerah sekitar perairan Kabupaten Jeneponto) dengan daerah lainnya agar 
analisis citra terfokus pada daerah penelitian. Cropping daerah penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 7 di bawah ini  
No. Map X Map Y Image 
X 
Image 
Y 
Predict 
X 
Predict 
Y 
Error 
X 
Error Y RMS 
Error 
1 778988.49 9454366.46 3487.50 729.33 3487.69 729.46 0.19 0.13 0.23 
2 773235.49 9440405.96 3295.94 1195.00 3295.96 1194.93 0.02 -0.07 0.07 
3 764884.79 943261.87 3018.00 1462.94 3017.70 1463.19 -0.30 0.25 0.40 
4 763884.95 9424153.49 2984.00 1736.88 2984.25 1736.60 0.25 -0.28 0.37 
5 781807.89 9379177.43 3581.06 3235.06 3581.06 3235.18 -0.00 0.12 0.12 
6 799967.10 9368683.89 4186.53 3585.88 4186.55 3585.84 0.02 -0.04 0.04 
7 783510.34 9439436.02 3638.35 1226.94 3638.18 1226.82 -0.17 -0.12 0.21 
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Gambar 7. Cropping pada wilayah sekitar perairan Teluk Mallasoro Kabupaten 
Jeneponto 
d. Land Masking 
Land Masking merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam 
pengolahan citra. Proses land masking pada citra Landsat-8 dilakukan dengan 
cara digitasi pada batas antara wilayah perairan dan daratan. Land masking 
dilakukan untuk memudahkan proses klasifikasi citra agar nilai radiansi antara 
daratan dan perairan tidak saling mempengaruhi.  
Band-5 pada citra Landsat-8 merupakan gelombang infra merah dekat yang 
tidak mampu menembus wilayah perairan. Spektrum-5 ketika mengenai badan air 
perlahan-lahan akan terserap habis. Oleh karena itu, band tersebut digunakan 
sebagai rujukan dalam pembuatan citra penutup daratan (land-masker). Citra 
pemotong (land masker) dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini : 
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Gambar 8. Citra pemotong ( Land Masker) citra Landsat-8 
 
e. Training Area 
Training area merupakan tahapan untuk memberi contoh setiap daerah sesuai 
dengan kelas yang ditentukan. Training area dilakukan pada citra komposit 432 
dengan merujuk koordinat sampel lapangan. Citra pemotongan (training area) 
dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini : 
 
Gambar 9. Training Area Perairan 
Keterangan : 
Daratan 
Perairan 
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f. Klasifikasi Citra 
Klasifikasi citra didasarkan pada pembagian wilayah perairan menjadi enam 
kelas, yaitu: 
1. KRL, yakni perairan keruh yang digunakan sebagai lokasi budidaya 
rumput laut, 
2. SRL, yakni perairan agak keruh yang digunakan sebagai lokasi budidaya 
rumput laut, 
3. JRL, yakni perairan jernih yang digunakan sebagai lokasi budidaya rumput 
laut, 
4. KTRL, yakni perairan keruh yang tidak digunakan sebagai lokasi budidaya 
rumput laut, 
5. STRL, yakni perairan agak keruh yang tidak digunakan sebagai lokasi 
budidaya rumput laut, dan  
6. JTRL, yakni perairan jernih yang tidak digunakan sebagai lokasi budidaya 
rumput laut (Gambar 10).  
Kelas-kelas tersebut di atas diperoleh dengan merujuk pada stasiun 
pengamatan di lapangan (Lampiran 1, Lampiran 2, Lampiran 3 dan Lampiran 
4).  
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Gambar 10. Hasil Klasifikasi RL, SRL, JRL, KTRL, STRL dan JTRL 
 
Berdasarkan hasil klasifikasi citra Landsat-8 akuisisi 22 Juni 2016 diperoleh 
jumlah pixel masing-masing kelas adalah :  
1. Jumlah Pixel Keruh Rumput Laut (KRL) adalah 6335 
2. Jumlah Pixel Sedang Rumput Laut (SRL) adalah 3387 
3. Jumlah Pixel Jernih Rumput Laut (JRL) adalah 6669 
4. Jumlah Pixel Keruh Tanpa Rumput Laut (KTRL) adalah 12707 
5. Jumlah Pixel Sedang Tanpa Rumput Laut (STRL) adalah 7463 
6. Jumlah Pixel Jernih Tanpa Rumput Laut (JTRL) adalah 19221 
g. Uji Ketelitian 
Uji ketelitian dimaksudkan agar validasi data dari citra lebih akurat tingkat 
kebenarannya. Berdasarkan hasil klasifikasi diperoleh ketelitian keseluruhan pada 
akuisisi 22 Juni 2016 sebesar 85,32% (Lampiran 6). Hal tersebut telah memenuhi 
syarat ketelitian citra minimal yaitu 85%. Ketelitian produser dan ketelitian 
pengguna menunjukkan nilai yang tinggi yakni ≥ 75%. Hasil uji ketelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5. Hasil Uji Ketelitian Citra Landsat-8 akusisi 22 Juni 2016 
  
  
  
 L
A
P
A
N
G
A
N
 
KLASIFIKASI JUMLAH 
BARIS  KRL SRL JRL KTRL STRL JTRL 
KRL 15 1 0 1 1 1 19 
SRL 1 15 0 0 0 3 19 
JRL 0 0 16 0 0 1 17 
KTRL 2 0 0 17 1 0 20 
STRL 0 0 0 0 15 0 15 
JTRL 0 1 1 0 2 15 19 
JUMLAH KOLOM 18 17 17 18 19 20 109 
KETELITIAN 
PRODUSER (%) 
83 88 94 94 78 75 
KETELITIAN 
PENGGUNA (%) 
78 78 94 85 100 78 
KETELITIAN 
KESELURUHAN (%) 
85,32 
 
h. Penggabungan Kelas (Class Combine) 
Informasi yang ditampilkan pada peta adalah bagian perairan yang digunakan 
sebagai lokasi budidaya rumput laut. Oleh karena itu, kelas-kelas yang dihasilkan 
saling digabungkan sehingga hanya menjadi kelas liputan air dan liputan rumput 
laut (Tabel 6). 
Tabel 6. Penggabungan Kelas 
Kelas Input Kelas Gabungan 
KRL 
Rumput Laut SRL 
JRL 
KTRL 
Laut STRL 
JTRL 
 
Class combine dilakukan setelah melakukan klasifikasi dengan 6 titik 
(lampiran 1 dan 2) dan setelah memenuhi syarat uji ketelitian. Class combine 
dilakukan dengan cara menggabungkan pada masing-masing citra. Hasil class 
combine dapat dilihat pada Gambar di bawah ini : 
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Gambar 11. Class Combine citra Landsat-8 akuisisi 22 Juni 2016 
 
Dari hasil class combine di atas dapat dilihat bahwa bentangan budidaya 
rumput laut banyak terdapat di bagian tengah teluk. Dari gambar di atas juga dapat 
dilihat bahwa stasiun 1 yaitu Pulau Libukang di sebelah Selatan teluk yang memiliki 
rumput laut yang lumayan banyak, dan di stasiun 2 yaitu desa Biringkassi yang 
terletak di bagian Barat teluk yang juga memiliki rumput laut yang lumayan banyak 
sedangkan di stasiun 3 yaitu Palameang di arah Utara memiliki rumput laut yang 
cukup banyak, stasiun 4 yaitu Kassi Kebo di arah utara yang memiliki rumput laut 
cukup banyak, stasiun 5 yaitu Desa Ciknong di sebelah timur yang memiliki rumput 
laut cukup banyak dan stasiun 6 yaitu kalumpang di daerah timur yang juga 
memiliki rumput laut yang cukup banyak. 
4. Hasil Pengolahan Data  
1) Data Kuisioner 
Pengolahan data kuisioner dilakukan dari data yang diperoleh di lapangan 
terkait dengan wawancara dengan beberapa responden. Data rata-rata panjang 
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bentangan, jarak antar bentangan, luas keseluruhan wilayah RL, Jumlah produksi 
1 bentangan dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Data Kuisioner 
 Nilai Rata-rata 
Panjang Bentangan (m) 22.09 
Jarak antar Bentangan (cm) 1.18 
Produksi tiap Bentangan (kg) 
-Berat Basah 
-Berat Kering 
 
19.34 
2.22 
Frekuensi panen dalam setahu 5 
Dari data kuisioner pada tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata terkait 
budidaya rumput laut untuk menghasilkan data produksi rumput laut dalam satu 
tahun.  
2) Data Parameter Lingkungan 
i. Suhu 
Data suhu yang diperoleh terhadap survey lapangan yang dilakukan di Teluk 
Mallasoro Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada grafik di bawah ini dengan data 
yang terlampir (Lampiran 3). Perbedaan suhu di setiap stasiun terjadi akibat 
perbedaan selang waktu yang dilakukan terhadap pengukuran parameter ini, yaitu 
berselang 15 menit setiap stasiun yang dimulai pengukurannya dari stasiun 2 
menuju stasiun 1, 3, 4, 5 stasiun terakhir 6. Kisaran suhu yang terukur adalah 28-
31°C, kisaran tersebut sesuai dengan standar suhu pada budidaya rumput laut. 
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Gambar 11. Grafik Suhu Perairan 
ii. Salinitas 
Dari data perairan terkait pengukuran salinitas yang dilakukan langsung 
dilapangan diperoleh hasil pada grafik di bawah ini dengan data terlampir yang 
dapat dilihat pada (Lampiran 3).  Kisaran salinitas yang terukur adalah 32-36 ppt, 
kisaran tersebut sesuai dengan standar salinitas pada budidaya rumput laut. 
 
Gambar 12. Grafik Salinitas Perairan 
iii. Kekeruhan 
Dari data perairan terkait data pengukuran sampel kekeruhan yang dilakukan 
di Laboratorium diperoleh data yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini dengan 
data terlampir yang dapat dilihat pada (Lampiran 3). Kisaran kekeruhan yang 
terukur adalah 37-101, kisaran tersebut pada stasiun 1-4 sesuai dengan standar 
kekeruhan pada budidaya rumput laut. Sedangkan pada stasiun 5 dan 6 melebihi 
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standar kekeruhan pada budidaya rumput laut dengan nilai stasiun 5 yaitu 42 NTU 
dan stasiun 6 101 NTU. Hal tersebut terjadi karena disekitar stasiun 5 terdapat 
muara Sungai Boyong dan sekitar stasiun 6 terdapat muara Sungai Taman Roya. 
 
Gambar 13. Grafik Kekeruhan Perairan 
 
3) Pengolahan Data Citra 
Data citra yang diperoleh adalah jumlah pixel rumput laut pada Citra Landsat-
8 akuisisi 22 Juni 2016. Data tersebut dapat dilihat dari Quick stats class combine 
atau penggabungan kelas daerah rumput laut. Data dari Quick stats kelas rumput 
laut yang diperoleh adalah 16391 pixel. 
4) Pengolahan Data Produksi Rumput Laut 
Data lapangan untuk memperoleh luas 1 bentangan, luas keseluruhan rumput 
laut, jumlah keseluruhan bentangan rumput laut, rata-rata produksi 1x panen dan 
jumlah produksi panen rumput laut dalam satu tahun dapat dilihat pada 
pengolahan data berikut : 
 Luas 1 bentangan rumput laut 
= Rata-rata panjang bentangan x Rata-rata Jarak antar bentangan 
=  22.09m x 1.18m 
= 26.07 m2 
 Luas Keseluruhan Wilayah Rumput Laut 
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= Jumlah pixel keseluruhan rumput laut pada Citra Landsat-8 akuisis 22 
Juni 2016 x (30x30)m2 
= 16391 x (30x30) m2 
= 14751900 m2 1475.19 ha 
 Jumlah Keseluruhan Bentangan Rumput Laut 
=  Luas keseluruhan wilayah rumput laut / luas 1 bentangan rumput laut 
= 14751900 m2 / 26.07 m2 
= 565857.30  565857 bentangan per m2 
 Rata-rata produksi 1x panen 
Basah 
= Jumlah keseluruhan bentangan x rata-rata produksi 1 bentangan 
= 565857 x 19.34 
= 10943558.34 kg  10943.56 ton 
Kering 
= Jumlah keseluruhan bentangan x rata-rata produksi 1 bentangan 
= 565857 x 2.22 
= 1256202.54 kg  1256.20 ton 
 Produksi Rumput Laut per Tahun 
Basah 
= (Produksi 1x panen) x frekuensi panen dalam setahun 
= 10943.56 ton x 5 
= 54717.79 ton/tahun 
Kering 
= (Produksi 1x panen) x frekuensi panen dalam setahun 
= 1256.20 ton x 5 
= 6281.01 ton/tahun 
B. Pembahasan 
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1. Data Lapangan 
Penelitian ini mengambil 6 lokasi yaitu Pulau Libukang, Desa Biringkassi, 
Desa Palameang, Desa Kassi Kebo, Desa Ciknong dan Desa Kalumpang. 
Keenam desa tersebut mewakili daerah Teluk Mallasoro di Kabupaten Jeneponto 
yang dijadikan untuk sampel petani rumput laut dan diwakili oleh 5 orang petani. 
Metode yang peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi untuk mengetahui 
informasi produksi rumput laut di Teluk Mallasoro pada tahun 2016 adalah 
pembagian kuisioner untuk mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam kuisioner tersebut mencakup 
luasan areal budidaya rumput laut, panjang bentangan dan rata-rata hasil rumput 
laut yang dibudidayakan setiap bentangannya. Petani rumput laut di Teluk 
Mallasoro menjadikan budidaya ini sebagai mata pencaharian utama, sehingga 
pembudidayaan rumput laut di daerah ini sering melakukan budidaya rumput laut. 
Perbedaan setiap stasiun dengan kelas keruh, sedang, dan jernih dapat 
dilihat pada lampiran 4 dan 5. Setiap stasiun memiliki banyak titik koordinat yang 
mewakili satu stasiun tersebut untuk mempermudah dalam proses klasifikasi pada 
citra Landsat-8, setiap stasiun tersebut diambil satu data kelas keruh, sedang, dan 
jernih untuk mewakili stasiun tersebut sesuai dengan nilai kekeruhan setiap 
stasiun (data kekeruhan dapat dilihat pada lampiran 3). Oleh karena itu, dilakukan 
pengukuran kekeruhan pada setiap stasiun ini untuk dijadikan dasar pemilihan 
beberapa titik koordinat yang mewakili satu stasiun tersebut. 
 
 
2. Produksi Rumput Laut 
Implementasi dari penelitian ini adalah masyarakat di Kabupaten Jeneponto 
khususnya di Teluk Mallasoro dapat melihat sebaran hasil budidaya rumput laut 
dan mengetahui estimasi produksi rumput laut dengan lebih cepat, mudah, 
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membutuhkan waktu yang tidak lama, dan tenaga yang sedikit serta biaya yang 
relatif murah. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan 
masyarakat untuk kebutuhan tertentu karena belum pernah ada penelitian yang 
dilakukan di daerah ini dengan tujuan mengetahui estimasi produksi atau rata-rata 
produksi dari rumput laut di daerah ini setiap tahunnya. Selain untuk masyarakat, 
data hasil dari penelitian ini juga dapat diarsipkan oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Jeneponto sebagai data produksi rumput laut di daerahnya 
dengan mewakili Teluk Mallasoro tersebut. 
Hasil yang diperoleh dari data lapangan (kuisioner) akan dijadikan dasar 
perhitungan dalam penelitian ini. Data kuisioner tersebut dirata-ratakan secara 
keseluruhan untuk memperoleh data jumlah panjang bentangan dan jarak antar 
bentangan. Estimasi produksi rumput laut dapat diperoleh dengan 
menggabungkan data lapangan tersebut dengan hasil olahan citra. 
Dari data yang diperoleh dapat dilihat perbedaan selisih jumlah produksi 
rumput menurut laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto 
pada tahun 2013 meningkat hampir 3x lipat dengan hasil produksi rumput laut 
tahun 2016 yang diwakili oleh teluk mallasoro dari keseluruhan budidaya di 
kecamatan bangkala. Hal ini terjadi karena frekuensi panen yang dilakukan petani 
dalam budidaya rumput laut. Dari laporan DKP Kab.Jeneponto dapat dilihat hasil 
laporan terakhir produksi rumput laut di kecamatan bangkala tahun 2013 sebesar 
2.761,59 sedangkan sekarang tahun 2016 jumlah produksi rumput laut di Teluk 
Mallasoro Kabupaten Jeneponto sebesar 54717.79 ton untuk produksi basah dan 
6281.01 ton untuk produksi kering. Pengolahan data produksi rumput laut di Teluk 
Mallasoro dapat dilihat pada lampiran 7, sedangkan data titik koordinat keenam 
stasiun yang mewakili Teluk Mallasoro  dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2.  
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BAB V 
 SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Aplikasi citra Landsat-8 dapat digunakan untuk mengestimasi produksi 
budidaya rumput laut. 
2. Luas perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut di Teluk Mallasoro 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2016 adalah 1475.19 ha. 
3. Produksi rumput laut Eucheuma sp. di Teluk Mallasoro Kabupaten Jeneponto 
dalam satu tahun adalah sebesar 6281.01 ton kering atau 54717.79 ton 
basah. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan  dari 
pihah Kabupaten Jeneponto mengenai estimasi produksi rumput laut terhadap 
satu kabupaten yang berguna untuk melihat luasan perairan yang digunakan untuk 
penanaman rumput laut. Selain itu diharapkan pemerintah setempat dapat 
mengatur pola penanaman budidaya rumput laut di Teluk Mallasoro untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik dan laju transportasi kapal di perairan terkait 
bentangan budidaya rumput laut di daerah tersebut. 
 
 
